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Abstrak—Hasil proses analisis kebutuhan perangkat lunak 

dituangkan ke dalam dokumen Software Requirements Specification 

(SRS). Untuk membuat dokumen tersebut, terdapat beragam standar 

penulisan yang bisa digunakan. Banyaknya standar yang tersedia 

seringkali membingungkan penggunanya ketika harus memilih 

standar yang tepat untuk mereka. Karena itu perlu dilakukan 

komparasi berbagai standar penulisan yang ada untuk mengetahui 

standar yang bisa menyediakan dokumen SRS dengan kualitas 

lengkap, ringkas, dan tidak sulit untuk diaplikasikan oleh 

pengembang pemula di Indonesia. Standar yang dipilih untuk 

dikomparasi adalah IEEE 830-1998 dan MIL-STD-498 (DI-IPSC-

81433). Komparasi dilakukan dengan mencari perbedaan antara 

kedua dokumen panduan dan dokumen SRS yang dihasilkan, 

menggali kelebihan dan kekurangannya, serta mengujikan 

dokumen SRS tersebut kepada pihak ahli. Dari proses komparasi 

yang dilakukan, diperoleh standar pembuatan dokumen SRS yang 

memenuhi kualitas ringkas, lengkap, dan mudah diterapkan, yaitu 

standar IEEE 830-1998.  

Kata kunci—komparasi; SRS;  IEEE 830-1998; MIL-STD-498. 

I.  PENDAHULUAN 

Pada fase pengembangan perangkat lunak, pihak analis 
terlebih dahulu akan mengumpulkan berbagai kebutuhan 
perangkat lunak yang diinginkan oleh pelanggan. Proses ini 
penting dan harus dilakukan secara benar sebab kesalahan pada 
fase ini akan menyebabkan biaya perbaikan yang sangat besar 
dan proses pengembangan perangkat lunak pun menjadi lebih 
lama. 

Hasil analisis kebutuhan yang telah diperoleh, selanjutnya 
akan dimuat pada dokumen Software Requirements 
Specification (SRS). Dokumen ini menjelaskan secara lengkap 
mengenai maksud dan tujuan dari sistem yang akan dibangun 
beserta lingkungan di mana sistem itu hendak dioperasikan [1]. 
Dalam membuat dokumen SRS terdapat berbagai standar yang 
bisa digunakan sebagai acuan, seperti: 1) Standar keluaran IEEE 
seri 830 tahun 1993 atau 1998; 2) ISO/IEC/IEEE 29148:2011 
yang merupakan standar pengganti dari IEEE 830-1998; atau 3) 
MIL-STD-498 (DI-IPSC-81433) yang dikeluarkan oleh 
Departemen Pertahanan Amerika Serikat. 

Banyaknya standar yang tersedia seharusnya membuat 
proses pembuatan dokumen SRS menjadi lebih mudah. Akan 
tetapi karena banyaknya pilihan akan standar yang ada, hal ini 
seringkali membuat penggunanya kesulitan dalam menentukan 
standar yang tepat. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan komparasi terhadap 
standar-standar yang ada untuk mengetahui standar yang dapat 
menghasilkan dokumen SRS dengan kualitas lengkap, ringkas, 
dan mudah diterapkan oleh pengembang pemula. Standar yang 
dipilih untuk dikomparasi adalah IEEE 830-1998 dan MIL-
STD-498 (DI-IPSC-81433). Dipilihnya kedua standar ini 
dengan alasan, walau ISO/IEC/IEEE 29148:2011 merupakan 
pengganti dari IEEE 830-1998, namun standar tersebut masih 
jarang diaplikasikan. Berbeda dengan IEEE 830-1998 yang 
masih banyak digunakan sehingga mudah ditemukan 
referensinya. Selain itu standar ini juga digunakan oleh 
perguruan tinggi tempat penelitian berlangsung sebagai rujukan 
dalam membuat dokumen SRS pada matakuliah Rekayasa 
Perangkat Lunak. Maka dari itu, standar ini kemudian dipilih 
untuk dikomparasi. Sedangkan MIL-STD-498 sendiri dipilih 
karena standar ini biasa digunakan untuk membangun perangkat 
lunak yang memiliki tingkat kerumitan dan bahaya yang tinggi. 
Umumnya standar ini digunakan oleh pihak militer atau 
pengembang yang membuat perangkat lunak untuk kebutuhan 
militer.  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dokumen SRS 
dari panduan yang dikeluarkan oleh kedua standar. Keduanya 
akan digunakan untuk membuat dokumen SRS untuk 
pengembangan perangkat lunak Job Order Request di sebuah 
perusahaan industri di Kalimantan Timur. Kemudian penelitian 
dilanjutkan dengan membandingkan hasil dari kedua SRS 
tersebut dengan membandingkan juga panduan asli dari 
keduanya. Diharapkan dari penelitian ini, para pengembang 
perangkat lunak mendapatkan panduan yang lebih mudah dan 
nyaman dalam membuat sebuah dokumen SRS.  

II. PEKERJAAN TERKAIT 

Requirement engineering merupakan proses menghimpun, 
mencerna, dan memastikan setiap kebutuhan yang diperlukan 
oleh pengguna atau pelanggan. Hasil dari proses ini selanjutnya 
akan dimuat pada dokumen SRS [2]. Dokumen SRS dapat 
dihasilkan oleh seluruh pihak yang terlibat dalam proses 
pengembangan perangkat lunak seperti pelanggan, pengguna, 
maupun pengembang [3]. Dokumen ini menjadi alat komunikasi 
antara pihak pelanggan dan pengembang agar masing-masing 
pihak dapat mengetahui secara pasti kebutuhan dari perangkat 
lunak yang akan dikembangkan dan bisa memvalidasi 
kebenarannya.  
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Terdapat berbagai standar yang bisa dirujuk untuk 
membantu proses pembuatan dokumen ini, seperti IEEE 830-
1998 [4] dan MIL-STD-498 (DI-IPSC-81433) [5]. Kedua 
standar tersebut akan dikomparasi untuk mengetahui standar 
yang dapat menyajikan dokumen SRS dengan kualitas ringkas, 
lengkap, dan mudah diterapkan oleh pengembang pemula. 
Selain ketiga kriteria kualitas tersebut, kriteria lain juga akan 
digunakan seperti kelengkapan, keringkasan, kebenaran, 
ambiguitas beserta beberapa kriteria lainnya [3]. Terdapat 
beberapa pekerjaan yang mengkaji penggunaan kedua standar 
ini, baik untuk IEEE 830-1998 [6][7][8] maupun untuk MIL-
STD-498 [9][10]. Namun demikian, artikel-artikel tersebut 
hanya memuat terkait penggunan standar tersebut. 

Terdapat sebuah artikel yang melakukan komparasi terhadap 
empat standar berbeda yaitu IEEE/EIA 12207,  ISO/IEC 12207, 
J-STD-016, dan MIL-STD-498. Pada artikel tersebut, komparasi 
yang dilakukan lebih ditujukan untuk mencari perbedaan dan 
persamaan dari masing-masing standar beserta proses awal mula 
standar-standar tersebut dihasilkan. Akan tetapi proses 
komparasinya tidak sampai pada tahap mengimplemetasikan ke 
empat standar tersebut. Kajian yang dilakukan juga belum 
begitu mendalam [11]. Belum ada penelitian yang melakukan 
perbandingan terhadap standar-standar terkait dokumen 
pengembangan perangkat lunak, terlebih dokumen SRS.  

Sebagai studi kasus, masing-masing dokumen SRS akan 
membahas studi kasus pengembangan perangkat lunak Job 
Order Request (JOR) di PT. Pupuk Kaltim. JOR merupakan 
aplikasi untuk melakukan permintaan pelayanan dengan 
mengirimkan pekerja untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
[12]. Dengan adanya JOR, setiap karyawan perusahaan dapat 
mengajukan permintaan layanan yang mereka butuhkan kepada 
perusahaan melalui Departemen Pelayanan Umum (DPU). 
Nantinya, seluruh permintaan tersebut akan ditampung oleh 
DPU dan dikirimkan ke instansi-intansi yang bertugas untuk 
memenuhi atau menyelesaikan permintaan tersebut. Beberapa 
layanan yang disediakan oleh JOR seperti permohonan 
peminjaman perlengkapan acara, sarana pertemuan, perbaikan 
listrik, AC, plumbing, dan lain sebagainya. 

III. METODOLOGI 

Terdapat empat tahapan yang harus dilalui ketika melakukan 
komparasi pada penelitian ini (Gambar 1). Tahap pertama yaitu 
menentukan template dokumen yang akan digunakan. Tahap 
kedua adalah fase pembuatan dokumen SRS. Tahap ketiga 
pengujian dokumen SRS. Kemudian tahap terakhir yaitu 
mengevaluasi hasil komparasi. 

 
Gambar 1 Tahap komprasi 

 

Pada penelitian ini template yang digunakan untuk membuat 
dokumen SRS akan mengacu pada standar IEEE (Gambar 2) dan 
MIL-STD-498 (Gambar 3). Template tersebut perlu dilakukan 
perubahan di beberapa bagian agar dapat sesuai dengan studi 
kasus yang diangkat. Khusus IEEE, karena standar ini memiliki 
8 template tambahan untuk mengatur bab specific requirements, 

template fitur dipilih lantaran kesesuaiannya dengan perangkat 
lunak yang dikembangkan. 

 

 
Gambar 2 Template dokumen SRS IEEE 830-1998 [4] 

 

 
Gambar 3 Template dokumen SRS MIL-STD-498 [5] 
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Selanjutnya apabila proses pembuatan dokumen SRS telah 
selesai, kedua dokumen tersebut akan diuji terkait hal: 

 Standar yang biasa digunakan oleh pihak ahli 

 Kualitas dari dokumen SRS yang dihasilkan, dan 

 Kesalahan pada dokumen SRS  

Pengujian dilakukan kepada dua staf pengajar Rekayasa 
Perangkat Lunak dengan menggunakan kuesioner dan 
parameter yang diujikan untuk kedua dokumen tersebut adalah 
[3]: 

 Standar yang umum digunakan 

Parameter ini digunakan untuk mencari tahu standar 

yang biasa dipakai oleh pihak ahli ketika membuat 

dokumen SRS. 

 Kebenaran 

Parameter ini digunakan untuk memeriksa  kebenaran 

dan kesesuaian dokumen SRS yang telah dihasilkan, 

dibandingkan dengan panduan dari standar yang 

digunakan. 

 Kecukupan 

Parameter ini digunakan untuk memastikan dokumen 

SRS yang dihasilkan sudah cukup memenuhi syarat 

penulisan suatu dokumen SRS. 

 Ambiguitas 

Parameter ini digunakan untuk memastikan setiap 

kebutuhan di masing-masing dokumen SRS tidak ada 

yang ambigu, mudah dipahami, dan jelas. 

 Bisa dimengerti 

Parameter ini digunakan untuk mencari tahu standar 

yang lebih mudah dimengerti oleh penguji, baik dari 

pedomannya maupun hasilnya. 

 Keringkasan 

Parameter ini digunakan untuk memastikan setiap 

kebutuhan pada dokumen SRS sudah dinyatakan secara 

jelas dan singkat. 

 Kelengkapan 

Parameter ini digunakan untuk memastikan komponen-

komponen minimal dari sebuah SRS sudah dimuat di 

masing-masing dokumen. 

 Keringkasan dan kelengkapan 

Parameter ini digunakan untuk mencari tahu standar 

yang memenuhi kualitas ringkas namun tetap lengkap 

secara sekaligus. 

 Kesalahan dan kekurangan pada dokumen  

Parameter ini digunakan untuk menemukan beragam 

kesalahan pada dokumen SRS yang ditemui oleh pihak 

penguji. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Dokumen SRS 

Dari proses pembuatan dokumen SRS yang telah dilakukan, 
ditemukan sejumlah perbedaan baik pada dokumen panduan 
maupun dokumen SRS di masing-masing standar. Untuk 
mengetahui apa saja perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 
1. 
 

 

TABEL 1 HASIL KOMPARASI BERDASARKAN PANDUAN DAN DOKUMEN SRS 

 

No. MIL-STD-498 IEEE 830-1998 

1.  Dokumen terdiri atas 6 bab. Dokumen terdiri atas 4 bab. 

2.  Jumlah halaman sebanyak 

24 halaman. 

Jumlah halaman sebanyak 47 

halaman. 

3.  Fungsi-fungsi perangkat 

lunak dimuat pada subbab 

“Kebutuhan Kemampuan 

Perangkat Lunak” 

Fungsi-fungsi perangkat lunak 

dimuat pada subbab 

“Fungsionalitas” 

4.  Berbagai fungsi perangkat 

lunak dikelompokan menjadi 

modul-modul. 

Berbagai fungsi perangkat lunak 

disusun berdasarkan 

fungsionalitasnya. 

5.  Nomor versi perangkat lunak 

harus dimuat. 

Nomor versi perangkat lunak 

tidak harus dimuat. 

6.  Skenario masukan/keluaran 

dari masing-masing fungsi 

tidak harus dimuat. 

Skenario masukan/keluaran dari 

masing-masing fungsi harus 

dimuat. 

7.  Kebutuhan state dan mode 

tetap dimuat pada dokumen 

walupun sistem tidak 

memiliki kebutuhan tersebut. 

Kebutuhan state tidak dikenal. 

Selain itu pengguna juga tidak 

wajib untuk memuat kebutuhan 

mode karena kebutuhan tersebut 

diatur pada template yang 

berbeda.  

8.  Subbab 1.2 mengidentifikasi 

pihak-pihak yang akan 

menjadi target pengguna dari 

sistem. Sedangkan subbab 

1.3 memuat informasi 

mengenai karakteristik dari 

pengguna sistem.  

Karakteristik umum dari 

pengguna sistem wajib dijelaskan. 

Informasi mengenai target 

pengguna sistem tetap dimuat 

walaupun tidak terdapat aturan 

yang mewajibkan hal tersebut. 

9.  Informasi mengenai target 

pembaca dokumen tetap 

ditambahkan meskipun tidak 

terdapat aturan yang 

mengharuskan hal tersebut. 

Informasi mengenai siapa saja 

target pembaca dokumen diatur 

pada standar ini dan dimuat pada 

subbab 1.1.  

10.  Daftar akronim dan 

glosarium dimuat pada akhir 

dokumen. 

Daftar definisi dan singkatan 

dimuat pada awal dokumen. 

11.  Tidak terdapat informasi 

mengenai kebutuhan 

performa. 

Terdapat informasi mengenai 

kebutuhan performa. 

12.  Bab 1 hanya terdiri dari 3 

subjek bahasan dan bab 2 

hanya 1 subjek bahasan. 

Bab 1 terdiri dari 5 subjek 

bahasan dan bab 2 juga 5 bahasan. 

13.  Tidak tersedia variasi 

template untuk menyusun 

bab 3. 

Tersedia 8 variasi template yang 

dapat dipilih guna menyusun bab 

3. 

14.  Terdapat kebutuhan 

antarmuka eksternal dan 

internal. 

Hanya terdapat kebutuhan 

antarmuka eksternal. 

15.  Menggunakan istilah 

“Kebutuhan” untuk 

menyatakan subbab 

kebutuhan perangkat keras 

komputer, kebutuhan 

perangkat lunak 

komputer,serta kebutuhan 

komunikasi komputer. 

Informasi tersebut dimuat 

pada subbab “Kebutuhan 

Sumber Daya Komputer”. 

Menggunakan istilah 

“Antarmuka” untuk menyatakan 

subbab antarmuka perangkat 

keras, antarmuka perangkat lunak, 

serta antarmuka komunikasi. 

Informasi tersebut dimuat pada 

subbab Kebutuhan Antarmuka 

Eksternal. 

16.  Terdapat kebutuhan 

keamanan dan kerahasian 

seperti pada subbab 1.3 

“Ulasan Dokumen” serta 

subbab 3.8 “Persyaratan 

keamanan dan kerahasiaan” 

Hanya terdapat kebutuhan 

keamanan saja. 
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Secara umum, perbedaan yang paling terlihat antara standar 
MIL dan IEEE ada di jumlah halamannya. Dengan studi kasus 
yang sama, dokumen SRS yang dihasilkan oleh standar MIL 
jauh lebih ringkas daripada dokumen SRS yang dihasilkan oleh 
IEEE walaupun MIL memiliki jumlah bab yang lebih banyak.  

Perbedaan-perbedaan yang ditemui di kedua dokumen ini 
sebisa mungkin dibuat seragam agar memudahkan proses 
pembuatan dokumen dan proses komparasinya. Namun 
beberapa perbedaan dipilih untuk tidak diseragamkan karena 
struktur maupun aturan di kedua standar tersebut memang tidak 
sama. Oleh sebab itu, masih dapat dilihat sejumlah perbedaan di 
kedua dokumen. 

B. Kelebihan dan Kekurangan 

Baik MIL-STD-498 maupun IEEE 830-1998 memiliki 

sejumlah kelebihan dan kekurangan. Gambar 4 menampilkan 

daftar kelebihan dan kekurangan tersebut. 
 

 
Gambar 4 Kelebihan dan kekurangan MIL-STD-498 dan IEEE 830-1998 

 

MIL-STD-498 dapat diperoleh dan digunakan siapa saja 
secara gratis karena sifatnya yang public domain. Selain itu MIL 
juga sangat lengkap sebab standar ini telah menyediakan seluruh 
template dokumentasi yang diperlukan selama aktivitas 
pengembangan perangkat lunak berlangsung. Template yang 
diberikan juga tidak hanya berupa struktur dokumennya saja 
melainkan juga disertai dengan penjelasan di setiap subjek 
bahasannya. Selain itu dokumen yang dihasilkan oleh MIL-
STD-498 juga lebih ringkas, karena tidak terdapat skenario 
masukan/keluaran di masing-masing kebutuhan fungsionalitas 
dan subjek pembahasan yang dimuat pada bab 1 dan bab 2-nya 
juga tidak sebanyak IEEE. Akan tetapi, penjelasan yang 
diberikan standar ini tidak mudah untuk dipahami dan 
cenderung membingungkan. Kurangnya penjelasan ekplisit 
merupakan kelemahan yang paling tampak dari standar MIL-
STD-498 ini. Selain itu referensi yang ditemukan juga tidak 
banyak membantu proses pembuatan dokumen SRS sebab 
pembahasan yang terdapat pada referensi tersebut cukup sulit 
untuk dimengerti dan kurang familiar bagi pengembang pemula 
mengingat rujukan tersebut lebih banyak membahas perangkat 

lunak di bidang militer atau sistem dengan tingkat kerumitan dan 
bahaya yang tinggi.  

Sedangkan kelebihan yang dimiliki IEEE adalah terkait 
panduannya banyak digunakan sehingga referensi mengenai 
best practice ini sangat mudah ditemukan. Kemudian sama 
seperti MIL-STD-498, template yang diberikan juga tidak hanya 
berupa struktur dokumennya saja namun juga disertai dengan 
penjelasan di setiap subjek bahasannya. Selain itu penjelasan 
yang diberikan oleh IEEE juga lebih mudah dipahami 
ketimbang MIL-STD-498 dan tersedia berbagai informasi yang 
harus menjadi perhatian pengembang dalam membuat dokumen 
SRS. Kemudian tersedia juga 8 alternatif template tambahan 
yang bisa dipilih sesuai dengan kebutuhan. Hal ini agar 
informasi yang dimuat pada dokumen SRS dapat sesuai dengan 
karakter perangkat lunak yang dibangun. Dokumen SRS-nya 
pun bisa menjadi lebih rinci, lengkap dan mudah dimengerti oleh 
pembaca. Struktur template dokumen yang disediakan oleh 
IEEE pun cukup rapi dan detail sebab informasi terkait dokumen 
dan sistem ada di bagian yang berbeda sehingga proses 
pencarian informasi dari sisi pembaca pun menjadi lebih mudah. 
Namun, karena standar ini tidak bersifat public domain maka 
untuk memperolehnya kita harus membelinya terlebih dulu. 
Selain itu kekurangan lain dari standar ini yaitu hasil dokumen 
SRS-nya tidak seringkas dokumen SRS yang menggunakan 
standar MIL-STD-498. 

C. Pengujian Dokumen SRS 

Terdapat dua pihak yang terlibat dalam pengujian dokumen 
ini, yaitu staf pengajar sebagai ahli dan mahasiswa. Dari hasil 
pengujian yang dilakukan oleh pihak ahli, sejumlah kekurangan 
masih ditemukan baik pada dokumen SRS yang menggunakan 
format MIL maupun IEEE. Namun, secara umum kedua 
dokumen tersebut sudah cukup memenuhi standar penulisan 
dokumen SRS menurut mereka. Selain itu pihak ahli juga 
mengungkapkan bahwa dokumen SRS yang menggunakan 
format IEEE hasilnya lebih lengkap dan lebih mudah untuk 
dipahami. 

Untuk mengetahui berbagai kekurangan yang ditemui pihak 

ahli pada kedua dokumen SRS, dapat dilihat pada Gambar 5. 

Dari gambar tersebut diketahui bahwa standar MIL-STD-498 

menghasilkan lebih banyak kesalahan daripada standar IEEE 

830-1998. Berbagai kekurangan maupun kesalahan tersebut 

perlu menjadi perhatian pengembang pemula sewaktu mereka 

hendak memilih standar MIL-STD-498 maupun IEEE 830-1998 

sebab kekurangan-kekurangan yang ada pada Gambar 5 sangat 

mungkin terjadi ketika pengembang pemula menggunakan salah 

satu dari kedua standar tersebut. Detil hasil kuesioner pengujian 

dapat dilihat pada lampiran. 
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Gambar 5 Daftar kekurangan dokumen SRS beserta umpan baliknya 

 

Hasil yang sama terkait preferensi juga diperoleh ketika 
pengujian dilakukan kepada sejumlah mahasiswa. Mereka 
mengatakan bahwa dokumen SRS yang menggunakan format 
IEEE ternyata lebih lengkap. Hal itu dikarenakan informasi 
terkait prototipe antarmuka pengguna dan skenario dari masing-
masing fungsionalitas telah tersedia, sehingga memberikan 
mereka gambaran yang lebih jelas tentang sistem yang akan 
dikembangkan. Selain itu menurut pihak mahasiswa dokumen 
SRS versi IEEE dan dokumen panduannya juga lebih nyaman 
untuk dibaca dan mudah dipahami walaupun jumlah halaman 
yang dihasilkan oleh standar ini jauh lebih banyak sehingga 
dibutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk membacanya. 

Berbeda dengan IEEE, dokumen SRS versi MIL-STD-498 
justru menghasilkan jumlah halaman yang jauh lebih sedikit 
ketimbang IEEE. Hal ini menjadi nilai positif dari standar ini 
menurut pihak mahasiswa. Akan tetapi dokumen panduannya 
cenderung sulit untuk dimengerti dan dokumen SRS yang 
dihasilkan juga tidak lengkap, sehingga pihak mahasiswa kurang 
memahami sistem seperti apa yang ingin dikembangkan. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Komparasi telah berhasil dilakukan terhadap dokumen 
panduan dan dokumen SRS baik dari versi MIL-STD-498 
maupun IEEE 830-1998. Hasil komparasi tersebut menunjukan 

bahwa sejumlah perbedaan masih ditemukan di masing-masing 
standar, seperti perbedaan dari sisi struktur dokumen, subjek 
bahasan, ataupun beberapa istilah teknis yang digunakan. 
Perbedaan-perbedaan itu pada akhirnya mempengaruhi faktor 
keringkasan dan kelengkapan dokumen SRS yang dihasilkan 
terutama perbedaan pada struktur dokumen dan subjek 
bahasannya.  

Bagi pengembang pemula standar IEEE 830-1998 sangat 
disarankan untuk digunakan sebab dokumen SRS yang 
dihasilkan dari standar ini memiliki informasi yang jauh lebih 
lengkap, mudah dimengerti, dan nyaman untuk dibaca meskipun 
hasil dokumennya tidak seringkas dokumen SRS versi MIL-
STD-498. Selain itu panduan yang disediakan oleh IEEE juga 
lebih mudah untuk dipahami, dan referensinya tidak sulit untuk 
dicari. 

Untuk penelitian berikutnya saran yang dapat diberikan 
adalah, mengkaji kembali beberapa kekurangan dokumen SRS 
yang belum bisa diperbaiki oleh penulis (lihat Gambar 5). 
Kemudian melakukan komparasi terhadap standar pembuatan 
dokumen SRS lainnya seperti ISO/IEC/IEEE 29148:2011 atau 
DI-IPSC-81433A (MIL-STD-498) untuk mengetahui kelebihan 
dan kekurangan dari standar penulisan dokumen SRS yang 
berbeda. Menggunakan teknik pengujian usability juga sangat 
disarankan agar kita dapat memiliki gambaran mengenai seperti 
apa dokumen SRS yang telah dihasilkan. Namun, untuk 
menggunakan metode tersebut perlu dirumuskan kembali 
skenario yang lebih efektif guna menghindari rasa jenuh dan 
kelelahan dari pihak partisipan selama proses pengujian 
berlangsung. Kemudian perlu dibuat template dokumen SRS 
versi baru dengan menggabungkan template dari MIL-STD-498 
dan IEEE 830-1998 agar dokumen SRS yang dihasilkan dapat 
memenuhi kualitas yang lebih ringkas, lengkap dan mudah. 
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LAMPIRAN: DATA HASIL KUESIONER PENGUJIAN DOKUMEN 

SRS. 

No. Pertanyaan 

Penguji 1 Penguji 2 

MIL-

STD-

498 

IEEE 

830-

1998 

MIL-

STD-

498 

IEEE 

830-

1998 

1.  Dalam membuat 

dokumen SRS 

manakah panduan 

yang paling sering 

anda gunakan atau 

familier menurut 

anda? 

       

2.  Apakah anda tahu atau 

pernah mendengar 

panduan pembuatan 

dokumen SRS MIL-

STD-498 dan IEEE 

830-1998 sebelum 

terlibat dalam 

pengujian ini? 

Ya Ya Tidak Ya 

3.  Apakah anda pernah 

menggunakan kedua 

panduan tersebut 

ketika membuat 

dokumen SRS baik 

dalam proses 

pengembangan suatu 

perangkat lunak 

maupun proses belajar 

mengajar di kampus? 

Ya Ya Tidak Ya 

4.  Semua 

informasi/kebutuhan 

di dokumen SRS 

sudah dimuat pada 

subbab yang tepat. 

Ya Ya Ya Ya 

5.  Semua kebutuhan di 

dokumen SRS sudah 

menggunakan 

pernyataan yang 

terukur sehingga dapat 

diverifikasi. 

Ya Ya Ya Ya 

6.  Semua istilah, 

informasi, atau 

kebutuhan sudah 

dinyatakan dengan 

jelas, mudah dipahami, 

dan tidak ambigu. 

Tidak Tidak Ya Ya 

7.  Dokumen SRS ini 

sudah ringkas. Artinya 

informasi/kebutuhan 

terkait perangkat lunak 

sudah dijelaskan 

Ya Ya Tidak Tidak 

No. Pertanyaan 

Penguji 1 Penguji 2 

MIL-

STD-

498 

IEEE 

830-

1998 

MIL-

STD-

498 

IEEE 

830-

1998 

secara singkat namun 

tetap jelas. 

8.  Dokumen SRS ini 

sudah lengkap. 

Artinya semua 

kebutuhan penting 

terkait perangkat lunak 

seperti fungsionalitas, 

batasan desain dan 

sebagainya sudah 

dimuat pada dokumen 

SRS. 

Tidak Tidak 
Tidak 

Tahu 

Tidak 

Tahu 

9.  Dokumen SRS ini 

sudah ringkas dan 

lengkap. Artinya 

semua kebutuhan 

terkait perangkat lunak 

sudah dijelaskan 

secara singkat,jelas, 

dan tidak ada 

kebutuhan penting 

yang terlewat. 

Tidak Tidak 
Tidak 

Tahu 

Tidak 

Tahu 

10.  Kedua dokumen SRS 

ini sudah cukup 

memenuhi standar 

penulisan dokumen 

SRS. 

Ya Ya Ya Ya 

11.  Subbab Kebutuhan 

Kemampuan 

Perangkat Lunak dan 

Fungsionalitas (subbab 

2.3) telah disusun 

dengan benar. 

Ya Ya Ya Ya 

12.  Kekurangan apa yang 

anda temui pada 

subbab 2.3 di 

dokumen SRS versi 

MIL-STD-498? 

1. Masih terdapat 

penjelasan 

yang 

membingungka

n. 

2. Terdapat 

informasi yang 

muncul 

berulang-ulang. 

3. Tidak memiliki 

skenario 

masukan/keluar

an di setiap 

kemampuan 

perangkat 

lunak seperti 

IEEE. 

4. Detil 

kebutuhan 

terutama terkait 

kualitas 

perangkat 

lunak masih 

kurang tepat. 

5. Karakteristik 

data elemen 

tidak di 

detailkan. 

6. Karakteristik 

antarmuka 

tidak 

lengkap/detil. 

1. Tidak memiliki 

skenario 

masukan/keluar

an di setiap 

kemampuan 

perangkat lunak 

seperti IEEE. 

 

13. Kekurangan apa yang 

anda temui pada 

1. Terdapat 

informasi yang 

1. Terdapat 

informasi yang 
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No. Pertanyaan 

Penguji 1 Penguji 2 

MIL-

STD-

498 

IEEE 

830-

1998 

MIL-

STD-

498 

IEEE 

830-

1998 

subbab 2.3 di 

dokumen SRS versi 

IEEE 830-1998?  

muncul 

berulang-ulang. 

2. Karakteristik 

antarmuka tidak 

lengkap/detil. 

3. Handling error 

saat 

berhubungan 

dengan entitas 

luar. 

tidak penting 

dan seharusnya 

tidak perlu 

dimuat pada 

dokumen SRS 

14. Secara umum kedua 

dokumen ini masih 

memiliki sejumlah 

kekurangan, di 

antaranya:  

1. Tidak tersedia 

notasi diagram 

seperti usecase 

diagram, UML, 

ERD, dsb. 

2. Sejumlah 

kebutuhan 

tidak diberi 

penomoran 

yang unik, 

sehingga sulit 

dilakukan 

pengujian. 

3. Kebutuhan 

yang sama 

muncul secara 

berulang-ulang. 

4. Detil standar 

pengembangan 

di organisasi 

kurang 

dieksplor. 

Misal, 

Lingkungan 

tempat sistem 

akan dideploy, 

batasan utilitas 

hardware, 

Standar operasi 

autentifikasi 

pengguna 

seperti apa? 

1. Tidak tersedia 

notasi diagram 

seperti usecase 

diagram, UML, 

ERD, dsb. 

2. Beberapa 

kebutuhan 

bukan 

merupakan 

informasi 

penting yang 

harus dimuat 

pada dokumen. 

3. Sejumlah 

kebutuhan tidak 

diberi 

penomoran 

yang unik, 

sehingga sulit 

dilakukan 

pengujian. 

15. Dari kedua dokumen 

SRS, manakah 

dokumen yang 

memberikan informasi 

lebih rinci serta lebih 

mudah anda pahami? 

IEEE 830-1998 IEEE 830-1998 

 


